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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat memudahkan dalam 

proses penerima bantuan siswa miskin. Program bantuan siswa miskin ini diadakan untuk membantu siswa 

miskin memperoleh akses pelayanan Pendidikan yang layak. Pihak pengelola lembaga Pendidikan memberikan 
suatu keputusan yang tepat, efektif, dan efisien dalam pengelolaan data penerima bantuan siswa miskin (BSM) 

yang benar-benar berhak menerima bantuan siswa miskin (BSM). Adapun kriteria yang ditetapkan diantaranya: 

Penghasilan Orangtua, Tanggungan, Absensi Kehadiran, dan Nilai Rata-rata Rapor. Dalam sistem pendukung 

keputusan ini didukung oleh suatu metode dalam pengambilan keputusan yaitu metode Weighted Aggregated 
Sum Product Assesment (WASPAS) dan Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis 

(MOORA) sehingga hasil yang diharapkan dapat proses penentuan berjalan baik, tepat sasaran, dan diterima 

oleh orang yang berhak. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan Siswa Miskin, WASPAS, MOORA 

1. PENDAHULUAN 

Beasiswa merupakan suatu bentuk pemberian materi yang salah satu tujuannya adalah untuk 

memberi keringanan dalam membayar biaya sekolah bagi siswa yang kurang mampu termasuk BSM 

(Bantuan Siswa Miskin). Dalam menentukan keputusan calon penerima BSM (Bantuan Siswa 

Miskin) panitia harus mengumpulkan data seleksi calon penerima BSM (Bantuan Siswa Miskin) 

dari data siswa yang berasal dari keluarga sederhana sampai kurang mampu. Penilaian dari setiap 

kriteria belum menggunakan suatu metode keputusan, sehingga penilaian antar calon penerima 

masih menggunakan prediksi atau perkiraan yang dapat menimbulkan kurang tepatnya penyaluran 

beasiswa BSM (Bantuan Siswa Miskin. Dengan dibangunnya sistem pendukung keputusan, maka 

pengambilan keputusan dapat dikurangi dan diganti dengan seluruh kriteria sehingga penerima layak 

mendapatkan BSM[1]. Program BSM juga mendukung komitmen pemerintah untuk meningkatkan 

angka partisipasi pendidikan di Kabupaten/Kota miskin dan sampai daerah-daerah terpencil. Untuk 

mengurangi dan mencegah terjadinya anak putus sekolah yang disebabkan faktor tidak mampu 

ekonomi sekaligus untuk menarik anak usia sekolah yang tidak sekolah untuk bersekolah serta 

dalam rangka pemberian akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat yang selama ini 

kurang dapat menjangkau layanan pendidikan, maka pemerintah melalui APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara) menetapkan program “Penerima Bantuan Siswa Miskin” yang 

khusus diberikan kepada siswa tidak mampu atau miskin. 

 Sistem Pendukung Keputusan Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis 

komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik 

untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan[2]. Dalam SPK menggunakan 

metode metode dalam memutuskan yang menjadi alternatif terbaik, seperti WASPAS dan MOORA. 

Metode ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi dan memberi peringkat alternatif yang ada sehingga 

lebih mudah menentukan siswa yang berhak mendapatkan penerima bantuan siswa miskin.  

Konsep Sistem Penunjang Keputusan(SPK) diperkenalkan pertama kali oleh Michael S. 

Scoott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah Management Decision System. Konsep ini 

membantu para manager dalam pengambilan suatu keputusan dengan efektif dengan bantuan 

komputer dalam pemrosesannya[3][4][5][6]. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Muhammad Ickhsan, April (2018), bahwa menentukan 

penerima bantuan siswa miskin dalam metode WASPAS alternatif tertinggi merupakan alternatif 

terbaik. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mesran(2017), bahwa menentukan calon siswa baru 

yang memiliki nilai terbesar dan dapat diterima dalam calon siswa unggul dengan menggunakan 

metode MOORA, alternatif A1 adalah calon siswa baru yang memiliki nilai terbesar dan dapat 

diterima[7]. Berdasarkan pendidikan untuk tingkat SMA/SMK sekarang ini semakin mahal, apalagi 

setiap penggantian kurikulum biaya pendidikan otomatis akan meningkat setiap tahunnya. Sehingga 

menjadikan masyarakat miskin merasa sulit berpartisipasi menyekolahkan anaknya sampai 

mengenyam pendidikan sampai menengah atas. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dwika Assrani, Februari (2018),bahwa menentukan 

penerima bantuan siswa miskin dengan menggunakan metode MOORA, alternatif A3 adalah siswa 

yang dapat menerima bantuan yang memiliki nilai terbesar dari 5 orang siswa yang di ambil sebagai 

contoh[2]. Biaya tersebut diberikan kepada yang berhak menerima, terutama berdasarkan 

klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si penerima beasiswa Program Bantuan Siswa Miskin(BSM) 

merupakan Program Nasional yang bertujuan menghilangkan halangan siswa miskin berpartisipasi 

untuk bersekolah dengan membantu siswa miskin memperoleh akses pelayanan pendidikan yang 

layak, mencegah putus sekolah, menarik siswa miskin untuk kembali bersekolah, membantu siswa 

memenuhi kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, mendukung program Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar Sembilan Tahun (bahkan hingga tingkat menengah atas), serta membantu kelancaran program 

sekolah. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) merupakan kebijakan pembangunan pendidikan yang bertujuan untuk 

memperluas akses pendidikan dasar dan menengah yang bermutu bagi siswa dari keluarga tidak 

mampu/miskin. Keberhasilan program pemberian bantuan ini diharapkan mampu menaikkan 

pencapaian Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) yang menjadi 

indikator keberhasilan program wajib belajar pendidikan dua belas tahun. 

2.2 Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model 

jumlah tertimbang(Weighted sum model/WSM)dan model produk tertimbang (WPM) pada awalnya 

membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua 

persamaan[8][9]. Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari metode WASPAS[10][11][12], 

yaitu:  

 

1. Mempersiapkan sebuah matriks. 

x = [

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑛

… … …
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

] 

 

2. Menormalisasikan nilai 𝑅𝑖𝑗 dengan rumus sebagai berikut: 

Kriteria Keuntungan 

𝑅𝑖𝑗 = 
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑋𝑖𝑋𝑖𝑗
 ………………...………………………………………………………………(1) 

 

Kriteria Biaya 

𝑅𝑖𝑗 = 
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 …………………………………………………………………………………(2) 

 

3. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑄𝑖 = 0.5∑ +0.5∏ 𝑤𝑗𝑛
𝑗=1(𝑅𝑖𝑗)

𝑛

𝑗=1
𝑅𝑖𝑗𝑊𝑗

 …………………………………………….................(3) 

 

Nilai Qi yang terbaik merupakan nilai yang tertinggi. 

 

2.3  Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Braurers dan Zavadkas (2006). Metode 

yang relatif baru ini digunakan oleh Braurers (2003) dalam suatu pengambilan keputusan multi 

kriteria[13][14]. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami 

dalam memisahkan subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan 

beberapa atribut pengambilan keputusan[4]. 

Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari metode MOORA[15][16][17], yaitu: 

1. Buat sebuah keputusan matriks. 
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x = [

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑛

… … …
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

] …………………………………………………………………………………………………(4) 

 

2. Melakukan normalisasi terhadap matrik x  

𝑥𝑖𝑗
∗  = 𝑥𝑖𝑗 / √[∑ 𝑥𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1 ](𝑗 = 1,2,… , 𝑛) ……………………………………………………….(5) 

3. Mengoptimalkan Atribut 

𝒚𝒊 = ∑ 𝒙𝒊𝒋
∗𝒈

𝒋=𝟏 − ∑ 𝒙𝒊𝒋
∗𝒏

𝒋=𝒈+𝟏  …………………………………………………………………..(6) 

Apabila menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi maka rumusnya: 

𝒚𝒊 = ∑ 𝒘𝒋𝒙𝒊𝒋
∗𝒈

𝒋=𝟏 − ∑ 𝒘𝒋𝒙𝒊𝒋
∗𝒏

𝒋=𝒈+𝟏 (𝒋 = 𝟏, 𝟐, … , 𝒏) …………………………………………...(7) 

4. Perangkingan nilai Yi  

Nilai Yi bisa positif atau negatif tergantung dari total maksimal dan minimal dalam matriks 

keputusan. Sebuah urutan peringkat dan Yi menujukan pilihan terakhir. Dengan demikian alternatif 

terbaik memiliki nilai Yi tertinggi, sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai yang rendah. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan banyaknya siswa yang akan direkomendasikan dana BSM diambil dari 7 orang siswa 

sebagai contoh penerapan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) dan 

Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) dalam menentukan 

penerimaan dana BSM. Pada tabel 1 dan 2 merupakan kriteria dan alternatif. Langkah pertama 

dalam metode WASPAS adalah dengan memasukkan kriteria yang digunakan untuk peneriman 

bantuan siswa miskin. 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Penghasilan Orangtua 35% Cost 

C2 Tanggungan 35% Benefit 

C3 Absensi Kehadiran 15% Benefit 

C4 Nilai Rata-rata Rapor 15% Benefit 

Tabel alternatif ini sering disebut dengan tabel kriteria, dimana nantinya tiap karakter harus 

diberikan dulu nilai bobotnya agar bisa lebih mudah dengan metode yang dipakai. 

 

Tabel 2 . Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 2.300.000 4 80 60 

A2 3.000.000 4 85 87 

A3 1.800.000 3 75 80 

A4 1.500.000 5 82 76 

A5 2.500.000 3 65 71 

 A6 1.000.000 2 100 95 

A7 1.300.000 2 73 83 

Max - 5 100 95 

Min 1.000.000 - - - 

 

3.1 Perhitungan Menggunakan Metode WASPAS 

Berikut merupakan langkah pemrosesan menggunakan metode WASPAS. 

1. Pertama sekali melakukan penormalisasian 𝑹𝑰𝑱 : 

X11 = 
1.000.000

2.300.000
 = 0,4347   

X12 = 
4

3
 =0,8   

X13 = 
80

100
 =0,8   

X14 =
60

95
 =0,6315 

X21 =
1.000.000

3.000.000
  = 0,3333   

X22 =
4

5
 = 0,8   
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X23 =
85

100
 =0,85   X24 =

87

95
 =0,9157

 

X31 =
1.000.000

1.800.000
 = 0,5555   

X32 =
3

5
  = 0,6   

X33 =
75

100
 =0,75   

X34 =
80

95
 =0,8421 

X41 =
1.000.000

1.500.000
 =0,6666   

X42 = 
5

5
  =1   

X43 =
82

100
 =0,82   

X44 =
76

95
 =0,8 

X51 =
1.000.000

2.500.000
 = 0,4   

X52 =
3

5
 =0,6   

X53 =
65

100
 =0,65   

X54 =
71

95
 =0,7473 

X61 =
1.000.000

1.000.000
 = 1    

X62 =
2

5
 = 0,4   

X63 =
100

100
 =1   

X64 =
95

95
 =1 

 

X71 =
1.000.000

1.300.000
 =0,7692   

X72 =
2

5
 =0,4   

X73 =
73

100
 =0,73   

X74 =
83

95
 =0,8736 

Hasil Normalisasi: 

A1 =  

[
 
 
 
 
 
 
0,4347 0,8 0,8 0,6315
0,3333 0,8 0,85 0,9157
0,5555 0,6 0,75 0,8421
0,6666 1 0,82 0,8

0,4 0,6 0,65 0,7473
1 0,4 1 1

0,7692 0,4 0,73 0,8736]
 
 
 
 
 
 

 

2. Menghitung nilai Alternatiif (𝑄𝑖) untuk menentukan rangking tertinggi. Berikut penjumlahan 

𝑄𝑖 , menggunakan persamaan ke 3.  

Q1 = (0,5∑(0,4347 x 0,35 + 0,8 x 0,35 + 0,8 x 0,15 + 0,6315 x 0,15) + (0,5 ∏(0,4347)0,35 x   
(0,8)0,35 x (0,8)0,15 x (0,6315)0,15 ) 

 = (0,5∑(0,1521 + 0,28 + 0,12 + 0,0947 = 0,6468 (0,5 + 0,6468) = 1,1468 

 = (0,5 ∏( 0,7470 x 0,9248 x 0,9670 x 0,9333 ) = 0,6234 = (0,5 x 0,6234) = 0,3117  

= 1,1468 + 0,3117 = 1,4585 

 

Q2 = (0,5∑(0,3333 x 0,35 + 0,8 x 0,35 + 0,85 x 0,15 + 0,9157 x 0,15) +(0,5∏(0,3333)0,35 x 

(0,8)0,35 x (0,85)0,15 x (0,9157)0,15 ) 

= (0,5∑(0,1166 + 0,28 + 0,1275 + 0,1373 = 0,6614 =(0,5 + 0,6614) =1614 

= (0,5∏(0,6807 x 0,9248 x 0,9759 x 0,9868 ) = 0,6062 = (0,5 x 0,6062) = 0,3031 

= 1,1614 + 0,3031 = 1,4645 

 

Q3 = (0,5∑(0,5555 x 0,35 + 0,6 x 0,35 + 0,75 x 0,15 + 0,8421 x 0,15) + (0,5∏(0,5555)0,35 x 

(0,6)0,35  x (0,75)0,15 x (0,8421)0,15 ) 

= (0,5∑(0,1944 + 0,21 + 0,1125 + 0,1263 = 0,6432 (0,5 + 0,6432)=1.1432 

= (0,5∏(0,8140 x 0,8362  x 0,9577 x 0,9745) =0,6352 (0,5 x 0,6352)=0,3176 

= 1.1432 + 0,3176 = 1,7496 

 

Q4 = (0,5∑(0,6666 x  0,35 + 1 x 0,35 +0,82 x 0,15 + 0,8 x 0,15) + ((0,5∏(0,6666)0,35 x (1)0,35 x 

(0,82)0,15 x (0,8)0,15)  

=(0,5∑(0,2333 + 0,35 + 0,123 + 0,12 =0.8263 (0,5 + 0,8263 )= 1.3263 

=(0,5∏(0,8676 x 0,35 x 0,9706 x 0,9670 )= 0,2850 (0,5 x 0,2850)=0,1425 

=1,3263 + 0,1425 =1,4688 

 

Q5 = (0,5∑(0,4 x  0,35 + 0,6 x 0,35 +0,65 x 0,15 + 0,7473 x 0,15) + (0,5∏(0,4)0,35 x (0,6)0,35 x 

(0,65)0,15 x (0,7473)0,15)  
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=(0,5∑(0,4 x  0,21 + 0,0975 + 0,1115 = 0,559 (0,5 + 0,559= 1.059 

=(0,5∏(0,7256 x 0,8362  x 0,9374 x 0,9572 )= 0,5444 (0,5 x 0,5444) = 0,2722 

=1,059 + 0,2722 = 1,3312 

 

Q6 = (0,5∑(1 x  0,35 + 0,4 x 0,35 + 1 x 0,15 + 1 x 0,15) +(0,5∏(1)0,35 x (0,4)0,35 x (1)0,15 x (1)0,15)  

=(0,5∑(0,35 x  0,14 + 0,15 + 0,15 = 0,79 (0,5 + 0,79= 1.29 

=(0,5∏(0,35 x 7256 x 0,15 x 0,15 )=0,0057(0,5 x 0,0057) =0,0028 

= 1,29 + 0,00285 = 1,2928 

 

Q7 = (0,5∑(0,7692 x  0,35 + 0,4 x 0,35 + 0,73 x 0,15 + 0,8736 x 0,15) +(0,5∏(0,7692)0,35 x 

(0,4)0,35 x (0,73)0,15 x (0,8736)0,15)  

=(0,5∑(0,2692 x  0,14 + 0,1095 + 0,1310 = 1,310.5187  (0,5 + 1,310.5187  = 1,810.5187 

=(0,5∏(0,9122 x 0,7256 x 0,9538 x 0,9799 )=0,6186 (0,5 x 0,6186) =0,3093 

= 1,810.5187 + 0,3093 = 2.1193.5187 

 

Kemudian menentukan nilai  Alternatif tertinggi: 

Tabel 3. Perangkingan 

Alternatif Hasil Rangking 

Q7 2.1193.5187 1 

Q3 1,7496 2 

Q4 1,4688 3 

Q2 1,4645 4 

Q1 1,4585 5 

Q5 1,3312 6 

Q6 1,2928 7 

Hasil dari perhitungan menggunakan metode WASPAS, bahwa Q7 memiliki nilai terbesar, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa alternatif ke 7 yng lebih dipilih untuk mendapatkn bantuan siswa miskin 

. 

 

4.2 Perhitungan Menggunakan Metode MOORA 

 

Berikut merupakan langkah langkah menggunakan metode MOORA: 

1.  Membuat Matriks Keputusan  

X= 

[
 
 
 
 
 
 
2.300.000 4 80 60
3.000.000 3 85 87
1.800.000 5 75 80
1.500.000 3 82 76
2.500.000 2 65 71
1.000.000 2 100 95
1.300.000 5 73 83]

 
 
 
 
 
 

 

2. Berdasarkan persamaan diatas maka dilakukan normalisasi matriks X. 

C1= 

√2.300.0002 + 3.000.0002  + 1.800.0002 + 1.500.0002 + 2.500.0002 + 1.000.0002 + 1.300.0002 

 

       = 

√
5.290.000.000.000 + 9.000.000.000.000 + 3.240.000.000.000 + 2.250.000.000.000.000 +

6.250.000.000.000 + 1.000.000.000.000 + 1.690.000.000.000  

    

    =√28.720.000.000.000= 5.357.104 

 

A11 =
2.3000.000

5.359.104
 =0,421 

A21 =
3.000.000

5.359.104
 =0,0559 

A31 =
1.800.000

5.359.104
 =0,3358 
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A41 =
1.500.000

5.359.104
 =0,2798 

A51 =
2.500.000

5.359.104
 =0,4664 

A61 =
1.000.000

5.359.104
 =0,1865 

A71 =
1300.000

5.359.104
 =0,2425 

 

C2 = √42 + 32 + 52 + 32 + 22 + 22 + 52 

     = √16 + 9 + 25 + 9 + 4 + 4 + 25 

     =√92 = 9,5916 

 A12 =  
4

9,5916
 = 0,4170 

A22 =  
3

9,5916
 =0,3127 

A32=  
5

9,5916
 = 0,5212 

A42=  
3

9,5916
=0,3127 

A52= 
2

9,5916
 =0,2085 

A62=  
2

9,5916
 = 0,2085 

A72=  
5

9,5916
 = 0,5212 

 

C3 = √802 + 852 + 752 + 822 + 652 + 1002 + 732 

     =√6.400 + 7.225 + 5.625 + 6.724 + 4.225 + 10.000 + 5.329 

     =√45.528 = 213,3729 

A13 = 
80

213,3729
 = 0,3749 

A23= 
85

213,3729
 = 0,3983 

A33= 
75

213,3729
 = 0,3514 

A43= 
82

213,3729
 = 0,3843 

A53= 
62

213,3729
 = 0,2905 

A63= 
100

213,3729
 = 0,4686 

A73= 
73

213,3729
 = 0,3421 

 

C4 =√602 + 872 + 762 + 712 + 622 + 952 + 832 

    = √3.600 + 7.569 + 5.625 + 6.400 + 5.776 + 5.041 + 9.025 + 6.889 

     =√44.300 = 210,4756 

A14= 
60

210,4756
 = 0,2850 

A24= 
87

210,4756
 = 0,4133 

A34= 
80

210,4756
 = 0,3800 

A44= 
76

210,4756
 = 0,3610 

A54= 
71

210,4756
 = 0,3373 

A64= 
95

210,4756
 = 0,4513 

A74= 
83

210,4756
 = 0,3943 

Hasilnya dari Normalisasi Matriks X diperoleh matriks  𝑋𝑖𝑗
∗  : 
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𝑋𝑖𝑗
∗  =  

[
 
 
 
 
 
 
0,4291 0,4170 0,3749 0,2850
0,0559 0,3127 0,3983 0,4133
0,3358 0,5212 0,3514 0,3800
0,2798 0,3127 0,3843 0,3610
0,4664 0,2085 0,2905 0,3373
0,1865 0,2085 0,4686 0,4513
0,2425 0,5212 0,3421 0,3943]

 
 
 
 
 
 

 x 𝑊𝑗 

Perkalian dari penyetaraan bobot : 

C1 => A11 = 0,4291 x 0,35 = 0,1501 

A12 = 0,0559  x 0,35 = 0,0195 

  A13 = 0,3358 x 0,35  = 0,1175 

A14 = 0,2798 x 0,35  = 0,0979 

A15 = 0.4664 x 0,35  = 0, 1632 

A16 = 0,1865 x 0,35 = 0,0652 

A17 = 0,2425 x 0,35 = 0,0848 

 

C2 => A21 = 0,4170 x 0,35= 0,1459 

         A22 = 0,3127  x 0,35 = 0,1094 

        A23 = 0,5212 x 0,35 = 0,1824 

        A24 = 0,3127 x 0,35  = 0,1094 

        A25 = 0.2085 x  0,35 = 0, 0729 

        A26 = 0,2085 x  0,35 = 0,0729 

        A27 = 0,5212 x 0,35 = 0,1824 

 

C3 => A31 = 0,3749 x 0,15 = 0,0562 

         A32 = 0,3983  x 0,15 = 0,0597 

        A33 = 0,3514 x 0,15 = 0,0527 

        A34= 0,3843 x 0,15 = 0,0576 

        A35 = 0.2905 x 0,15 = 0,0435 

        A36 = 0,4686 x 0,15 = 0,0702 

        A37 = 0,3421 x 0,15 = 0,0513 

 

C4 =>  A41 = 0,2850 x 0,15 = 0,0427 

         A42 = 0,4133 x 0,15 = 0,0619 

        A43 = 0,3800 x 0,15 = 0,057 

        A44 = 0,3610 x 0,15 = 0,0541 

        A45 = 0.3373 x 0,15 = 0,0505 

        A46 = 0,4513 x 0,15 = 0,0676 

        A47 = 0,3943 x 0,15 = 0,0591 

 

3. Mengoptimalkan atribut menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi: 

𝑊𝑗 =  

[
 
 
 
 
 
 
0,1501 0,1459 0,0562 0,0427
0,0195 0,1094 0,0597 0,0619
0,1175 0,1824 0,0527 0,057
0,175 0,1094 0,0576 0,0541
0,0979 0,0729 0435 0,0505
0,1632 0,0729 0702 0,0676
0,0652 0,1824 0513 0,0591]

 
 
 
 
 
 

  

Dengan menggunakan persamaan ke 3, maka dapat dihitung nilai Yi, yang dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Daftar Yi 

Alternatif Max  (C2 +C3 +C4) Min (C1) Yi = (Max –Min) 

A1 0,2448 0,1501 0,0947 

A2 0,231 0,0195 0,2115 

A3 0,8051 0,1175 0,6876 

A4 0,2211 0,0979 0,1232 

A5 0,1669 0,1632 0,0037 

A6 0,2107 0,0652 0,1455 
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A7 0,2928 0,0848 0,208 

 

Dari hasil diatas, dapat dilihat rangking setiap alternatif dari perhitungan kriteria terhadap siswa/i 

pada tabel berikut: 

4. Perangkingan nilai Yi  

Tabel 5. Hasil Rangking 

Alternatif Hasil Peringkat 

A3 0,6876 1 

A2 0,2115 2 

A7 0,208 3 

A6 0,1455 4 

A4 0,1232 5 

A1 0,0947 6 

A5 0,0037 7 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ,diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Sistem penentuan dana BSM membantu  pengambilan keputusan dalam  masalah siswa yang 

akan ditentukan mendapatkan dana BSM secara cepat dan mudah . 

2. Metode WASPAS dan MOORA maka dapat disimpulkan bahwa metode WASPAS dapat 

diterapkan dalam sistem pendukung keputusan seleksi penerima bantuan siswa miskin, karena 

metode ini dapat memberikan rekomendasi prioritas penerima bantuan siswa miskin sesuai 

dengan kriteria penilaian yang digunakan dalam bentuk perankingan. Penerapan metode 

MOORA dapat untuk membantu  dalam pemilihan penerima bantuan siswa miskin siswa dan 

hasil yang diberikan cukup efektif. 

3. Hasil penentuan dana BSM untuk siswa miskin menjadi lebih objektif karena pengambilan 

keputusan tidak secara langsung menentukan dan nilai siswa yang akan ditentukan . 

4. Penentuan bobot dari kriteria yang digunakan sangat mempengaruhi hasil perhitungan dari 

WASPAS & MOORA. 

REFERENCES 

[1] R. R. Afrina, “No Title,” Anal. DAN Peranc. Sist. PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA BEASISWA Bantu. 

SISWA MISKIN DENGAN Metod. PROFILE MATCHING PADA SMK NEGERI 1 MUARO JAMBI, vol. 2, no. 3, pp. 

715–720, 2017. 

[2] O. K. S. Dwika Assrani, Nurul Huda, Rudi Sidabutar, Imam Saputra, “No Title,” Penentuan Penerima Bantu. Siswa 

Miskin Menerapkan Metod. Multi Object. Optim. Basis Ratio Anal., vol. 5, no. 2407–389X (Media Cetak), pp. 1–5, 

2018. 

[3] G.-H. Tzeng and J.-J. Huang, Multiple Attribute Decision Making Method And Applications. CRC Press, 2011. 

[4] S. Kusumadewi, S. Hartati, A. Harjoko, and Retantyo Wardoyo, “Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FUZZY 

MADM),” Ed. Pertama Cetakan Pertama. Graha Ilmu. Yogyakarta., 2006. 

[5] E. Turban, J. E. Aronson, and T. Liang, “Decision Support Systems and Intelligent Systems.” 

[6] F. Royanti Manurung, Fitriani, Retnowati Sitanggang, Fince Tinus Waruwu, “No Title,” Penerapan Metod. Weight. 

Aggregated Sum Prod. Assess. Dalam Penentuan Penerima Beasiswa Bidik Misi, vol. 5, no. 2407–389X (Media 

Cetak), pp. 79–84, 2018. 

[7] Mesran, R. K. Hondro, M. Syahrizal, A. P. U. Siahaan, R. Rahim, and Suginam, “Student Admission Assessment 

using Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA),” J. Online Jar. COT POLIPT, vol. 10, 

no. 7, pp. 1–6, 2017. 

[8] E. D. Marbun, L. A. Sinaga, E. R. Simanjuntak, D. Siregar, and J. Afriany, “Penerapan Metode Weighted Aggregated 

Sum Product Assessment Dalam Menentukan Tepung Terbaik Untuk Memproduksi Bihun,” vol. 5, no. 1, pp. 24–28, 

2018. 

[9] E. Purba, “Peranan Teknologi Informasi Dalam Mengefektifkan Keputusan Pemberian Dana Corporate Social 

Responsibilty ( CSR ),” Media Inform. Budidarma, vol. 2, no. 3, pp. 69–75, 2018. 

[10] S. Barus, V. M. Sitorus, D. Napitupulu, M. Mesran, and S. Supiyandi, “Sistem Pendukung Keputusan Pengangkatan 

Guru Tetap Menerapkan Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment ( WASPAS ),” MEDIA Inform. 

BUDIDARMA, vol. 2, no. 2, pp. 10–15, 2018. 

[11] S. Sugiarti, D. K. Nahulae, T. E. Panggabean, and M. Sianturi, “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kebijakan 

Strategi Promosi Kampus Dengan Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment ( WASPAS ),” vol. 5, no. 

2, pp. 103–108, 2018. 

[12] S. Chakraborty and E. K. Zavadskas, “Applications of WASPAS Method in Manufacturing Decision Making,” 

Informatica, vol. 25, no. 1, pp. 1–20, 2014. 

[13] Onur Önay and B. F. Yıldırım, “Evaluation of NUTS Level 2 Regions of Turkey by TOPSIS , MOORA and VIKOR 

http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html


Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI)    ISBN: 978-602-52720-0-4  

SENSASI 2018  Juli 2018 
Hal: 719 - 727 

Ermi Suryani Nasution | http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html 

P a g e  | 727 

1,” Int. J. Humanit. Soc. Sci., vol. 6, no. 1, pp. 212–221, 2016. 

[14] J. Afriany, L. Ratna, S. Br, I. Julianty, and E. L. Nainggolan, “Penerapan MOORA Untuk Mendukung Efektifitas 

Keputusan Manajemen Dalam Penentuan Lokasi SPBU,” vol. 5, no. 2, pp. 161–166, 2018. 

[15] N. W. Al-Hafiz, Mesran, and Suginam, “Sistem Pendukung Keputusan Penentukan Kredit Pemilikan Rumah 

Menerapkan Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis ( Moora ),” KOMIK (Konferensi Nas. 

Teknol. Inf. dan Komputer), vol. I, no. 1, pp. 306–309, 2017. 

[16] S. Chakraborty, “Applications of the MOORA method for decision making in manufacturing environment,” Int. J. 

Adv. Manuf. Technol., vol. 54, no. 9–12, pp. 1155–1166, 2011. 

[17] D. Assrani, N. Huda, R. Sidabutar, I. Saputra, and O. K. Sulaiman, “Penentuan Penerima Bantuan Siswa Miskin 

Menerapkan Metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA),” Penentuan Penerima 

Bantu. Siswa Miskin Menerapkan Metod. Multi Object. Optim. Basis Ratio Anal., vol. 5, no. 2407–389X (Media 

Cetak), pp. 1–5, 2018. 

 

http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html

